BAR TV
AKTIVITAS DAKWAH  ISLAMIYAH TIPNULTIPPNU
DI KECAMATAN TANGCULANGIN

A, Tinjauan umum tentang TPNU-TPPNTT
1. Pengertian IPNU-IPPNU

Pengertian tentang IPNU-IPPNIT sudah dijelas -
kan pada bab konseptualisasi, namun penmulis akan mé
njelaskan pada bab ini lebih luas dan lebih lenekap
untuk mengetahui pengertian vang sebenarnva,

IPNU-TPPNUI adaTah salah satu organisasi di -
bawah naungan jam'iyah Nahdlatul Ulama tempat ber-
himpun dan wadak komumikasi putra-putri NU, merupa -
kan bagian integral dari votensi generasi muda indé
nesia, serta bagian dari kehidunan bangsa indonesia
secara utuh, (buku pedoman dan pelatihan IPNU-TPPNU
¢ 1)

TPNTI-TPPNU adalsh wnhana kaderisasi putra -
putri Nahdlatul Ulama, sekaligus alat perjuangan NU
dalam menemnatkan pemuda sebagai tiang penyangga vé
ng sangan vital, yang dituntut berkipra lebih ba -
nvak dalam kancah pembangunan bangsa dewasa ini va-
ng bermodalkan ilmu vengetahuan, pengalaman dan ke-
teguhan iman vang diharapkan mampu mengantarkan C%—

ta-cita 1uhur bangsa,( Hasil wawancara dengan Prs,-

7ainal H-yat 3 pembina Tpnu-Iponu ).



TPN'I_-TPPNU adalah sebuah organisasi Islam
dibawah naunean Nahdlatul 'Mlama vang berhaluan Ah-
lussutmah Waljama'ah dan <ebagai penyalur Aspirasi
dan kreasi generasi muda Islam(Hasil wawancara de-
ngan A, Sujairi ; ketua IPNU-ﬁnak cabang Tanggu -
langin).

IPNU-TPPNU adalah organisasi pengkaderan ya
ng berusaha memoersiavkan kader-kader intelektual
vang beriman dan siap berjuang demi bangsa ,negara
dan agama.(buku kevutusan konferensi besar TPNU -
TPPNU Tentang petunjuk pelak -anaan pengkaderan IP-

NU-IPPNU ),

Aqidah dan Azas TPNU-IPPNU

TPNTI-IPPNU beraaidah islam yang °~ berhaluam
Ahlussunnzh waljamash dengan mengikuti salah satu

madzhab yang empat : Hanafi,Maliki,Syafi'i,Hambali,

Sifat dan fungsi IPNU-IPPN'!
- Sifat -
IPNU-TPPNU bersifat kekeluargaam, kemasvarakatan
dan keagamean.
- Funesi ¢
a, sebagai wadah berhimmun putra-putri nahdlatul
Tl=2ma untuk melenjuﬁkan semangat, Jjiwa dan ni
lai-nilai Nahdliwvah,

b. Sebagai wadah komunikasi putra-outri . Nahdla-



tul Ulema untuk menggalang ukhuwah TIslamiyah
dan mengembanckan syariat Tslam,

c. Sebagai wadah kaderisassi Putra-putri Nah -
dl12+ul Ulama untuk mempersiankan kader-kader

bangsa.

4, Mijuan dan Usaha IPNU-IPPNU
- Tujuean :

a. Terbentuknya nutra-nutri vang bertakwah kevoa-
Allah Swt., berilmu,berakhlak mulia dan berwa
wrsan kebangsaan serta bertanggung Jjawab atas
tegak dan terlaksananya syariat Tslam menurut
faham Ahlussunnah waljama'ah dalam kehidupan-
masyarakat indonesia yang berdasarkan panca=-
sila dan UUD 1945,

- Usaha g

a, Menghimpun dan membina putra-nutri Nahdlatul
Ulama dalam satu wadah organisasi TPNU-TPPNU,

b. Mempersiapkan kader-kader intelektual sebagail
penerus nerjuangan bangsa,

c. Menpgusahakan tercapainva tujuan organisasi deg
‘ngan menvusun landasan program nerjuangarn se-

suaj dengan perkembangan masvarakat,

5. Latar Belakang berdirinya IPNU-TPPNU di Indonesia,



Tkatan putra nahdlatul Ulama adalah merups -
kan kelanjutan dari ikatan pelajar nahdlatul Jlama
yang lahir pada 24 Pebruari 1954, demikian pula deo
ngan ikatan putri-putri nahdlatul Ulama vang didi=
rikan pada tanggal 2 maret 1955. dalam rentang wak
tu yang sekian lama IPNU-TPPNU telah mampu menun -
jukkan daya tahan hidupnya sebagai organisasi kema
syarakatan pemuda dengan berbagai neristiwa yvang
mengujinva. tentunya sebagai organisasi yang dia -
kui keberadammya ditanah air tercinta ini,maka IP-
NU-TPPNU tidsk sedikit menghadani hambatan dan tan
tangan dari situasi dan kondisi yang melingkungi -
nva, baik yang bersifat interm dan ekstern,hal ini
menuntut warga ikatan untuk tanegap dan kritis ter
hadap perkembangan zaman, kajian masa denan -~ yang
bersifat antisipatif harus dilskukan secara arif
dan bijak.

Pada awalnva IPNU-IPPNIJ adalah merunakan Or
ganisasi pelajar, murid sekolah dan santri pesan -
tren yang diasuh oleh para Ulama, jumlahnya banyak
di beberapa kota. akan tetapi perkumpulan-perkum -
sulan itu tidak ada jalur yang menghubungkan de -
ngan . forum vang mempertemukan antar mereka. lahir
atas inisiatif sendiri dan namanyapun berbeda-beda.

Di Surabaya pada tahun 1936 lahir Tsamrotul

Mustafidin. nada tahun 1939 1ahir pula perkumpulan



bernama Persano, singkatan dari persatuan Santri
ND, diMalang lahir pula persatuan murid NU. pada
tahun 1941, di pulau madura organisasi ;semacam
ini bernama Ijtimaut Tholabiyah yang berdifi pada
tahun 1945, dari organisasi yang lahir ini,muncul
ketika sedang dalam penjajahan., akan tetapi suasé
na vang demikianitu tidak jadi halangan untuk meﬁ
dirikan sebuah organisasi.

Lima tahun kemudian vaitu pada tahun 1950
Di kota semarang lahirlah sebuah perkumpulan yang
bernama Ikatan Muballigh NU,menyusul pada tahun -
195% lahir pula di kota Kediri Parpano, dengan si
ngkatan "Persatuan pelejar NO", disusul oleh Ba -
ngil dalam beberapa bulan kemudian, diberi =~ nama
Tonino singkatan dari " Tkatan pelajar Tslam Nahdl
atnl Oelama, diawal tahun 1954 kota medan melahi£
IPNO singkatan dari ikatan pelejar NO, sudah mi -
rip dernigan IPNU yang lahir dua bulan kemudian,

Semua perkumpulan itu tak saling kenal me-
ngenal, karena lahir atas inisiatif sendiri-sendi
ri dan tempatnva berjauhan, akan tetapi ada sebu-
ah nilai dan warna yang serupa, yaitu mereka samg
sama bervijak pada dasar keyakinan Ahlussunnah wé
1jama'ah. titik seruva itulah yang memberikan sum
ber Insnirasi bagi vara sponsor pendiri IPNU, tiﬁ

bullah nikiran, andaikata verkumpulan-perkumnulan



itu di organisir dan andaikata mereka dijadikan sz
+u wadah dan satu nama tentunya akan lebih kompak
dan teratur. realisasi dari gagasan tersebut diu =
sulkan diKongres LP Maarif pnada tanggal 2L nebru -
ari 195& atau 20 jumadil akhir 1373 H dikota semz
rang, korgresnun +ak menolak inisiatif tersebut, dpn
gan suara bulat dan mufakat maka dilahirkan organ&
sasi pelajar NU dengan nama TPNU,

Satu tahun kemudian, tevatnya psda  tanggal
> maret 1955 atau 8 rajab 1374 H 1lahirlah dikota -
pelajar islam Solo sebuah organisasi yang bernama
Tkatan pelajar putri Nahdlatul Ulama atau TPPNU ya
dibidani oleh PBasyiroh Syaimuri dan Umroh %ahib Wa
hab(Tstri XH Tholha Mansyur ketua UMum IPNU  yang
pertama). adapun sponsor pendiri IPNU adalah : A |
Gani Faridah, H., Mustahal dari solc dan XH, Sofyan
Kholil dari neterongan jombang.

. Sejak lahir, IPNU merupakan anak asuh LP ma-
arify demikian opula dengan IPPNU yang walaupun ber
diri sendiri namun masih dibawah pengawasan maa -
rif dan muslimat NU, baru pada kongres TPNU VI dan
IPPNU V di surabaya ada pernyataan resmi bahwa Or-
ganisasi IPNULIPPNU sebagai badan otonom NU sebagg
imana Muslimat, GP Assor dan fatayat NU, sekaligus
memindahkan ousat organisasi dari Yogyakarta ke -

Tbu kota negara yaitu Jakarta,



Muktamar TII IPNU tahun 1958 di Cirebon,di -
samping memilih kembali Tholha Mansyur sebagai ke -
tua umum yang ketiga kalinya, juga mendirikan depai
teman perguruan tinggi TIPNU, baru pada KONBES T ta-
da tanggal 17 April 1960 di surabaya berhasil mela -
hirkan PMIT, dalam perjalanan berikutnya;IPNU dan
TPPNU berhadapan dengan adanya veraturan yang meng-
haruskan tidak adanya tempat bagi ormas nelajar,ya-
itu dengan diundangkannya UU Keormasan No, R tahun
1085, sehingga melalui kongresnya yang ke ¥ dan XTI
pada tahun 1088 IPNU-IPPNU berhasil menelurkan de -
klarasi mebang; yang merubah ikatan pelajar ﬁU men
jadi Tkatan putra NU dan ixatan nutri-ntri NU, neru
bahan naman ini juga merunakan perubahan eksistensi
yang semula masuk dalam kategori organisasi ekstra

pelajar menjadi organisasi kemasyarakatan pemuda se
rta memutuskan pancasila sebagai Asas organisasi;pé
da akhirnya disepakati perubahan atau peralihan dari
organisési ekstra pelajar menjadi organisasi kema -
syarakatan pemuda.

Dengan perubahan ini, maka perubahan dalam -
berbagai sektoroun tak dapat dielakkarn.pembinaan TP
NU dan IPPNU tidak lagi hanya terbatas pada warga
muda NU vang masih berstatus pelajar, melainkan le -

bih luas yaitu mencakup semua putra dan Putri NU

demikisn pula dengan adanya keinginan di. adakannya -



i

Peleburan antara IPNU dan IPPNU atau integrasi,ya-
ng sejak beberapa kongres sebelumnya selalu muncul,
menanggapi adanya integrasi antara dua organisasi

yang kembar ini dibadan otonom NU kalau kita tané
kap adalah merupakan issue motivasi, dengan harapen
agar IPNU-IPPNU sebagal dua orgaunisasi mampu menun
jukkan keberadaannya ., deugan veralihan nama dan

status dari velajar menjadi putra dan putri, maka
dalam keputusan sidang komisi organisasi menetap -
kan usia anggota IPNU_IPPNU 320 tahun, hal ini di-
landasi bahwa IPNU-TPPNU adalah sebagal organisasi
pemuda yang mempunyai prioritas program pada pengé

mbanpan generasi ruda, untuk lebih meningkatkan mg

tu OT“&HlSaSl, harus ditunjang adanva peryajian pr

ogram yang lebih mantap dan baik, ditumjang oleh

pelaksana yarg menjunjung tinggil nilai-nilai oro
J u J 5 {5

fesionalisme. hal ini bisa dilihat dengan muncul
nya lembaga-lembaga sebagai perangkat di samping de
partemen-departemen yang ada, dengan mengangkat ni
lai-nilai profesionalisme dan intelektualisme seba
organisasi kader, IPNU-IPPNU hendaknya mampu menga
dantasikan dirinya dengan verubazhau-verubahan ter-
sebut dengan bentuk-bentuk pelaksanaan program ya-
ng lebih nyata dan rasional yang mampu menyentuh

kebutuhan masyarakat serta dalam upaya vengembang-

an dirinya.



Adapun vrogram-program yang perlu dikembang-

kan adalah :

- Bidang kaderisasi : diharapkan mampu melahirkan-

kader-kader yvang memiliki komitmen kebangsaan,ke-
gamaan, intelektual dan profesional.

Bidang Organisasi ! diharapkan mampu untuk menun
jukkan keberadaaw organisasi ini sebagai organisa
si yvang mapan dan mantap,

Bidang partisinasi -pengembangan bidang Dartising
si terhadap~pembangunan, merunakan bekal untuk mg
mpu menurrjukkan IPNU-IPPNU ditengah masyarakat .
pengembangan bidang ini juga merunakan beban yang
cukup berat sehingga dinerlukan kader-kader vang
mumpuni serta berkwalitas. sehingga diharapkan be
nar-benar danat dirasakan hasilnva oleh masyara-
kat, (materi Ke-IPNU.an dan Ke-IPPNU-an vane disé
mnaikan vada acara LAKMUD IPNU-TPPNU Ancab Seda-

t1 3 1-4),

Latar PRelakang berdirinya TPNU.TIPPNU di Xecamatan
Tangeulangin Sidoarjo.

Rerdirinya IPNU-IPPNU di Kecamatan Tanggul
angin dilatar belakangi oleh suatu cita-cita yang
sederhana tani mempunyai maksud yang sangat luas,
yaitu untuk menyebar luaskan agamz Islam melalui

organisasi keagamaan yvang dinrakarsai oleh  Dpara

vpemuda dilingkungan NU, hal ini dipendang perlu



sebab peran serta generasi muda sangat menentu-
kan keberhasilan pembangunan diberbagai bidang.
posisi generasi muda cukup strategis, yakni seba
gai sumber daya manusia yang sangat potensial.,
Potret generasi muda khususnya dikecama -
tan Tanggulangin masih terdavat gejala sikap ya-
ng kurang menguntungkan bagi bangsa,negara dan
agama, berdasarkan gambaran ini, maka pengemba -
ngan dan vembinaan generasi muda yang mengarah

pada penggaliam dan pengolahan notensi sangat di
utamakan, baik yang diupayakan oleh pemerintah m

maupun oleh organisasi keagamaan semacam IPNU.TP

NU, oleh karena itu tunas muda yang terhimoun da
1am orpanisasi IPNU-IPPNU senantiasa berikhtiar
semaksimal mungkin untuk membina dan mengembang-
kan .diri untuk berkhidmat terhadap ausa, bangsa
dan agesma, adaoun tujuan organisasi IPNU-IPPNU a
dalah menegakkan dan mensyiarkan syariat Islam
ala thorikoti Ahlussunnah wal Jjamaah, terneliha-
ranva persatuan dan kesatuan. bangsa yang didasa -
ri sifat kekeluargaan antar generasi muda Islam,
Berusaha untuk meningkatkan dan membina pendidi-
kan menuju masyarakat yang bersusila dan mengab-
nada bangsa, negara dan agama,(Hasil wawancara
dengan Drs.H, Trfai : ketua Umum TFPNU Ancab na*i

ode I).



Lebih tegas lagi beliau menyimmulkan bahwa yang -
melatar belaskangi berdirinya IPNU-IPPNU dikecama-
tan Tanggulangin adalah sebagai berikut :

- Adanya rasa tanggung jawab dari Alim Ulama dikeca
matan Tanggulangin terhadap kelangsungan dakwah
Islamiyah,

- Adanya keinginan untuk menghimpun generasi muda
Islam dalam sebuah wadah organisasi keagamsan ya-
ng nantinya disiapkan imtuk mengganti generasi tu
a dalam mengembangkan dakwah Tslamiyah khususnva

di wilayah Tanggulangin,

B, Dakwah Intern Orgasnisasi IPNU-IPPNU dikecamatan Tanggu
langin Sidoarjo.

Yang dimaksud dakwah secara intern disini ada-
lah dakwah yang ditujukan kevada pengurus dan warga IP
NU-IPPNU dikecamatan Tanggulangin. dalam hal ini ada
pihak vang bertindak sebagai subyek(pelaku dakwah) yai
tu mereka vang telah menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam dengan seksama, sementara disisi lain tentu ada
obyek, vakni sebagian dari mereka yang belum terketuk-
hatinya untuk mengamalkan ajaran agama Islam, walau me
reka sebenarnva telah mengetahui akan kewajiban vang
harus dilaksanakan sebagéi umat Islam. namun untuk le-
bih jelasnyva penulis akan jelaskan tentang rincihan

kegiatan dakwah yang selama ini dilaksanakan oleh IPNU

IPPNU di kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.



1. Dialog Keagamaan

Kegiatan ini berjalan atas dasar kesadaran
dari sebagian pengurus yang merasa dirinya sebagai
muslim dituntut untuk melakukan amar ma'ruf nahi
munkar dalam berbagai bentuk kegiatan,mereka sea -
kan memiliki tanggung jawab moral untuk mengajak
orang lain mengikuti petunjuk Allah dan ménghidUp-
kan Syiar Islam, Kegiatan ini dilaksanskan secara
rutin satu bulan sekali dengan bergantian = tempat
dari 19 desa(ranting) yang ada dikecamatan Tanggu-
langin, hal ini dimaksudkan untuk menambah keakra-
bam diantara para anggota dan pengurus terhadap to
koh masyarakat yang ada dimasing-masing desa. de -
ngan demikian maka kégiatan ini berfungsi ganda.se
lain mengumandarigkan dakwah Islamiyah dan menghi -
dupkan syiar Islam, juga menambah kekusitan Jjalinan
persaudaraan sesama anggota,

Melalui kegiatam ini nara vengurus dan ang-
gota diajak untuk berfikir tentang Islam .. adapun
proses pelaksanaan acara ini adalah, salah satu dé
ri pengurus IPNU-IPPNU Ancab(anak cabang) yang di
anggap profesional ditunjuk sebagai nara Sumber,se
bagian lagi ada vang ditunjuk sebagai moderator,né
tulen dan sebagainya. adabun yang lainnya adaléh
sebagai anggota(pesérta) dari kegiatan ini, mnamun

tidak menutup kemungkinan para pengurus terkadang-



Memanggil nars sumber dari luar daerah, kalau mema
ng memungkinkan, hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi kejenuhan dari para peserta dialog.

Adapun materi Nialog biasanyva dimusyawara =
karn sebulan sebelum pelaksanannya, setelah nara su
mber membacakan makalah secara tuntas, maka moderé
+or memberikan kesemnatan kepada semua peserta un=-
tule bertanya, mengemukakan pendapat'Sesuai-dengaﬁi
permasalahan yang ada. setelah pertanyaan dan per-
masalahan dilontarkan oleh para peserta maka nara
sumberpun menjawabnya, kemudiaﬁ Jawaban ftu dita -
warkan kepada semua peserta, kemungkinan ada alter-
natif jawaban yang lainnya. dengan demikian maka
antara pengurus dan peserta saling mengemukakan pé
ndapatnya masing-masing.

Untuk menjaga kelestarian(melanggengkan) éé
ara ini maka para vengurus membuat daftar hadir ui
tuk mengetahui ranting(desa) mana yang hadir deng-
an jumlah yang paling banyak dan yang hadir dengan
Jumlah yang sedikit. selain itu ada ikatan semacam
arisan, yang masing-masing anggota(veserta) memba-
yar Ro, 500. uang sebesar itu disamping milik pes-
erta sendiri sebagian disisihkan untuk keperluan k
kas organisasi ysug nantinya juga dimanfaatkan un-

tuk kepentingan organisasi. adaovun tujuan dari dia

dakannya acara ini adalah sebagal berikut .



- Mendidik. kader-kader muda agar tanggap terhadap ma
salah vang dihadapi oleh umat.

- Mendidik kader-kader muda agar mampu memecahkan ma
salah keagamaan

- Untuk Mengembangkan cara berfikir

- Belajar menghargai pendavat orang lain
(Fasil observasi dan wawancara_dengan Drs, Zaenal-

Havat ; Tgl.21 September 1904),

5. Retorika Dakwah (1atihan Xhitobah)
Kemamnuan dan kelancaran berkomunikasi sangat besar
pengaruhnya dalam ikut menentukan keberhasilan dak-
wah dengan metode ceramah, walaupun dakwsh itu sen-
diri tidak selalu identik dengan vpidato dan ceramah,

keberadaan IPNU-IPPNU adalah merupakan organisasi-

keagamaan vang sudah barartg tentu tidak bisa dile =
paskan dengan kegiatan dakwahnya. maka dalam hal i-
ini organisasi IPNU-IPPNU memandang verlu akan ke =
beradaati retorika dakwah,

Untuk merealisasikan hal tersebut, maka IPNJ
TPPNU mempunyai program kegiatan yang di istilahkan
"Tatihan Xhitobah" atau retorika dakwah .kegiatan s
semacam imi sudah berjalan semeniak adanya IPNU-TIP
NU di kecamatan Tanggulangin Sidoarjo, bahkan semua
ranting (desa)vang ada di kecamatan Tanggulangin me

melaksanakan kegiatan semacam ini. dengan demikian,



maka kegistan yang valing sering dilakukan dari se-
kian banyak kegiatan vang ada yaitu kegiatan retori
ka dskwah, untuk melestarikan kegiatan tersebut, m
ka Pimpinam anak cabang berusaha untuk mengkoordina
sinya, dalam arti masing-masing ranting dibiarkan
untuk melaksanakan kegiatan retorika dakwah ini, hé
nya saja pimpinan anak cabang (dalam hal ini yang -
dianggao senior) sekedar memberikan motivasi vang
dilengkani dengan teori dakwah vang baik mtuk bisa
diambil pelajaran bagi semua warga IPNU-TPPNU,
Adapun proses velaksanaan dari kegiatan ini,
nara pimninan ranting memberikan mandat sepenuhnya
kenada denartemen dakwah dan penerangan untuk meng
atur kelansungan acara ini., dalam hal ini devarte -
men dakwah dan penerangan menunjuk kepads para ang-
gota IPNU-IPPNU yang hadir dikala itu untuk tampil
berceramah dihadanan teman-teman meraka nada perte-
muan yang akan datang(biasanya dilaksanaskan seteng-
ah bulan sekali oleh masing-masing ranting). untuk
langkah selanjutnya devnarteman dakwah dan venerang-
an memberikan laporan kepada penguorus arsk cabang
tentang hari dan tanggal pelaksanaannya dan meminta
kesediaan waktu kepada pengurus anak cabang . untuk
memberikan ceramah inti pada acarah latihan khito-

bah tersebut. mengingat nimninan anak cabang tidak



cuma terdiri dari satu dan dua orang saje, maka tu-
gas inioun tidak diemban oleh satu dan dua orang =
Jja melainkan harus ada semacam'"job diskripsion", sé
hingga mau tidak mau nimvinan anak cabang pun terli-
bat dalam kegiatan ini, . maka pimpinan anak cabé
ng memberikan giliran tugas kepada segenap pimpinan
untuk memberikan acara inti pada kegiatanlatihan ¥h
itobah tersebut . waktu nelaksanaan kegiatan terse-
but selalu nada malam hari, mengingat disiang atau-
pun sore hari masing-masing anggota disibukkan de -
ngarn aktivifas hidupnya., lebih tegasnya kegiatan i-
ni berlangsung setelah shalat Tsya' (dimasjid atau

di Mushallah), asvabila semua anggota sudah berkum -
pul maka nembawa acara secenat mungkin membacakan
susunan acara yang dilanjutkan dengan vembacaan a-
yat suci Alqur'sn, pembacaan Sholawat nabi (shola -
wat nariyah sebanyak sebelas kali?) setelah itu ber-
lanjut dengan acara latihan khitobah secara bergi -
lir, yang biasanya menampilkan 4 orang anggota ya-
ng terdiri dari 2 IPNU dan 2 IPPNU, adapun materi
pidato yang disamnaikan diserahkan sepenuhnya kepa-
da para anggota., hal ini dimaksudkan aga~ tidak ter
jadi penekanan kepada para anggota. setelah masing-
masing mereka menyampaikan materi vidatonya, maka

acara selanjutnya vaitu acara ceramah inti yang di-



pandu oleh pengurus anak cabang secara bargantian -
waktu., hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi mono-
poli kepemimpinan diantara mereka.

Setelah kegiatanpun berakhir, sebelum mereka
oulang kerumah masing-masing terlebih dahulu mengi-
si daftar hadir yang disertai uang iuran organisasi
Ro. 250. adapun tujuan dari diadakannya kegiatan
latihan khitobah ini adalah

-~ Untuk memperlancar komunikasi dakwah
- Memupuk keberanian mental dalam menghadapi ﬁassa
- Untuk menciptakan kepemimpinan dakwah yvang baik
( Hasil OBservasi dan wawancara dengan Suwarno HB,

Pembina TPNU  Ancab 3 Tgl. 10 Oktober 1994 ).

3. Penataran Khatfb Muda

Khutbah adalah merunzkan bagian integral dari
kegiatan dakwah Islamiyah dibumi Allah ini , dengm
demikian keberadaan seorang khatib semakin dituntut
untuk meningkatkan kwalitasnya, dengan dasar _inilah
maka Pengurus IPNU khususnya mempunyai ide diadakan-
penataran khatib muda bagi warga TPNU ansk cabang tg
nggulangin yang nantinya disiapkan untuk mengganti -
generasi tua dalam mengembangkan dakwah Islamiyah di
Kecamatan Tanggulangin vada khususnya. kegiatan semé
cam ini ternyata mendavat sambutan hangat bagi tokoh

tokoh muda dikalangan IPNU dan Ansor, demikian Juga



dikalangan tokoh Nahdlatul Ulama di kecamatan Tang-
gulangin Sidoarjo.

Dengan demikian, maka segenap pengurus mem -
Buat anngaran dana umtuk pelaksanaan kegiatan ter -
but. anggaran dana ini dihimpun dari parspeserta ya
ng mengikuti pemataran khatib muda ini, baik dari -
segemap pengurus dilimgkungan IPWU maupun dari se -
mua peserta dari kalangan Ansor. memang secara for-
mal orgamisatoris kegiatan panataran khatib muda
ini adalah program IPNU, namun dalam pelaksanaanya
tidak cuma IPNU yang mengikuti akan tetapi gerakan-
pemuda Ansor juga mengikuti kegiatan ini,proses pe-
pelaksanaan acara ini adalah tidak sama dengan kegi
atan yang lainnya,kalau kegiatan yang lain bisa di-
laksanakan paling lama sebulan sekali, sedangkan ke
giatan ini diadakan satu tahun sekali, hal ini dise
Babkan masih sulitnya kesempatam untuk tampil bagi
khatib muda dilingkungan tanggulangin itu semdiri .,

Sungguhpun demikian, kegiatan ini pun tetap
berjalan setiap tahun,target minimal yang harus di-
capai sebelum menjadi khatib, paling tidak mereka "
harus mengetahui terlebih dahulu tentang tekwik ber
khutbah, apa vang semestinya disampaikan dalam ber-
khutbah dan lain sebagainya. kegiatan ini tidak mu-

ngkin berjalan dengan sempurna tanpa duvukungan dari



semua ranting yang ada, dengan demikian para pengu-
ruspun memberi undangan setengah bulan sebelum hari
pelaksanaanya, kegiatan ini biasanya berlangsung di
hari minggu, mengingat hari itulah kebanyakan mere-
ka libur dari aktivitas hidupnya,

Gambaran secara ringkas dari kegiatan ini aé
adalah sebagai berikut : panitia menyusun acara pa-
da kesempatan itu, setelah acara pembukaan dilaksan
akan dilanjutkan dengan sambutan-sambutan dari sege
nap panitia yang kemudian di lanjutkar dengan penya_
mpaian materi penataran diantaranya: komunikasi mas

sa, Retorika khutbah, Pengantar ilmu khutbah, upaya
mermingkatkan mutu khutbah dan sebagainya, setelah -
penyajian materi selesai, maka diberi waktu khusus
uttuk berdialog membahas semua materi yang telah di
sampaikan oleh mara sumber, adapun nara sumbernvya -
adalah dari tokoh-tokoh Nahdlatul ~Ulama sendiri ya
ng sudah profesional. waktu pelaksanaanmnya biasanya
dimulai jam 09, pagi sampai Jjam 5 sore,

Adapun tujuan utama dari kegiatan ini adalah
sebagai berikut :
Memberrtuk kader-kader khatib muda yang berkwalitas
Agar mengetahui metode khutbah vang baik
Memahami seluk beluk khutbah dan yang berkaitan de-
ngannya(Wawancara dengan Drs. A.Hidayat ; Ketua T
IPNU Ancab ; Tel, 17 September 1994),



4, Istighosah dan Sholawat Nariyzah

Betapapun .banyaknya kegiatan yang dilaku-
kan oleh IPNU-IPPNU, maka hal itu dianggap masih
kurang sempurra tanpa adanya kegiatan TIstigho -
sah dan sholawat nariyah . mengingat keberadaan
istighosah dan sholawat nariyah adalah merupna-
kan bagian yang tak terpisahkan ditubuh organisé
si Nahdlatul Ulama, termasuk didalammya adalah
IPNU.IPPNU yang merupakan kader dari Nahdlatul
Ulama. untuk merealisasikar kegiatan tersebut,ma
ka segenap pengurus IPNU_IPPNU anak cabang Tang-
gulangin yang dibantu oleh pengurus ranting me -
manfaatkan sebagian waktunya setengah bulan se -
kali wntuk menghadiri kegiatan tersebut.

meski kegiatan ini bermama istighosah dan
sholawat nariyah, namun didalamnya tidak meng -
khususkan pembacaan istighosah dam sholawat na
riyah semata . selain acara tersebut sebagai ke
giatan pokok, berbagai mata acara yang lain Juga
turut melengkapi kegiatan ini. sebagzimana laziﬁ
nya pada kegiatan-kegiatan yang lain, kegiatan i
ini juga diawali dengan pembukaan oleéh pembawa
acara, yang kemudian dilanjutkan dengan pembaca-
an surat vasin secara bersama, istighosah dan

sholawat mariyah sebanyak 4444 kali. adapun pﬁé



ses pelaksanaan dari kegiatan ini adalah, jumlah
hitungan yang sebanyak itu tentunya tidak dibaca
satu dan dua orang saja, melainkan dibaca secara
berjamaah, agar tidak terjadi salah hitung, maka
pengurus terlebih dahulu menyiankan Jagung = atau
sejenisnya dengan jumlah 4b444 ,yang kemudian di-
bagikan kepada semua yang hadir saat itu dan di-
parndu oleh salah satu orang untuk mengawalinya .
dan pembacaan sholawat nariyah pun siap dilaksa-
nakan dengan penuh kekhusyukan dan tidak ada se-
orangpun yang berbicara pada saat acara sedang
berlangsung karena memang pembacaanmmya tidak di-
keraskan melainkan dengan pelan, setelah pembacé
an sholawat nariyah ini selesai, masih ada lagi
acara yang.terakhir yvaitu ceramah agama. seusai
dakwah agama disampaikan, semua anggota dipersi-
lahkan untuk melepas lelah pada acara istirahat

sambil menikmati hidangan yang disediakan sebeli
mnya, dan sebelum merekapun pulang, terlebih da-
hulu diadakan absen anggota dan membayar iuran -
suka rela. merupakan disiplin khusus bagi warga
IPNU-IPPNU ini bahwa seluruh rangkaian mata aca
ra bersifat permanen ; artinya , berjalan secara
rutin dan terus menerus pada tiap kali kegiatan

Jam'iyah dilaksanakan,



Namun demikian , petugas yang bertanggung-
jawab atas masing-masimg acara oleh pengurus dia-
tur secara bergilir. hal ini dilakukan untuk meng
hindari monovoli kenemimpinan, selain Jjuga untuk
memberikan kesempatan kepada mereka yang sama-sa-
ma memiliki kemampuan untuk bertanggung Jjawab ter
hadap pelaksanaan jalannya acara, (Hasil Observasi
partisipan pada september - oktober 1994) ~

Melalui kegiatan ini, semua anggota diajak
untuk menyemarakkan Syiar Islam dengan menguman -
dangkan kalimat-kalimat Allah dengan penuh rasa
kebersamaan, menunjukkan keserempakan damn kesema-
ngatan dalam menjunjung tinggi agama Allah Swt .
melalui wadah ini pula seluruh anggota senantiasa
mendapatkan siraman rohani baik dengan pembacaan
kalimat-kalimat Allah tersebut maupun dengan men-
dengarkan ceramah agama agar mereka menjadi ham-
ba Allah yvang mau dan mampu menghambakan dirinya.
adapurr tujuan dari kegiatan ini adalah
Memasyarakatkan Sholawat
Mensholawatkan masyarakat
Memupuk rasa cinta kepada Nabi Muhammai Saw.
(Hasil wawancara dengan Dra, Ni'mah Ghazali, ke-
tua IPPNU Anak cabang Tanggulangin ; pada tanggal

2L September 1994),



C.

Dakwah Ekstermr Organisasi IPNU-IPPNU dikecamatan Ta-
nggulangin Sidoarjo.

Yang dimaksud dengan dakwah secara ekstern di
sini adalah dakwah yang ditujukan kevada masyarakat-

secara umum yang sifatnya berkala maupun yang sudah
terprogram sebelumnya, yang kesemuanya itu di prakar
sai dan di pelopori oleh warga besar IPNU-IPPNU di-
Kecamatan Tanggulangin, dengan kegiatan dakwah sema-
cam ini, maka obyek dakwah semakin luas dan komplek,
yakni sebagian dari anggota dan pengurus IPNU- IPPNU
itu sendiri dan sebagian yang lain adalah melibatkan
masyarakat dikecamatan Tanggulangin diluar warga IP@I
IPPNU, untuk lebih jelasnya penulis paparkan tentang
kegiatan yang bersifat ekstern yang antara lain s
Pengajian Umum

Pengajian umum ini dilaksarrakan berkala,dalam
arti fergantung situasi yang ‘ada,melihat kondisi ma-
syarakat dan pendanaan yang ada. apabila situasi me-
murigkinkan maka secepat mungkin mengadakan rapat aﬁg
gota dan pengurus untuk membahas pelaksanaan kegia -
tan tersebut. biasanya kegiatan ini selailu ditepat -
kan dengan peringatan hari besar TIslam(PHBI) ataupun
neringatan hari besar nasional (PHBN), dengan demiki-

an, maka pihak dari departemen dakwah dan vpenerangan

mempunyai tugas yvang berlipat ganda, disamping mengu



rus dakwah intern organisasi Juga mengurus dakwah ekg
tern organisasi, namun hal itu tetap dilaksanakan kai
na memang itulah tugasnya,memang secara formal kegia-
tan yang berkaitan dengan dakwah adalah tanggung ja -
wab departemen dakwah dan penerangan, akan tetapi da-
lam proses pelaksanannya tentu dibantu oleh para pe -
ngurus yang lainnya ,

Penyelenggaraan pengajian umum ini selain didu
kung sumber dana inti yang berasal dari seluruh ango-
ta dan pengurus melalui iuran, juga ditunjang -“dengan
bantuan dari para dermawan, bantuan dari perusahaan -
perusahaan besar melalui spomsor yang diberikan berdé
sarkan permohonan yang telah diajukan ol€éh panitia pé
nyelenggara., karena jika sumber dana hanya dibebankan
kepada anggota, selain hasilnya kurang mericukupi Juga
nantinya dianggap terlalu membebankan anggota dan pe -
ngurus saja, padahal para anggota dan pengurus sebagi
an besar adalah orang-orang menengah kebawah.

Dalam pelaksanannya, meski pengajian ini tersg
lenggara atas nama organisasi IPNU-TPPNU, namum mer£
ka tidak meninggalkan kerja samanya dengan berbagai -
pihak terkait, misalnya minta saran dari para Alié
Ulama , minta izin kenolisian, kecamatan, XUA dan se-

bagainya., dengan demikian IPNU-IPPNU gemakin riampak

Jati dirinya, sehingga menambah suasana keakraban dan



kegotong royongan vada velaksanaan acara ini, bebera-

pa hari sebelum pengajian dilaksanakarn semua warga ma
upun pengurus telah sibuk mempersiavkan dekorasi, mei
persiapkan sajian acara yang akan ditampilkan dalam
pengajian nanti, para pengurus IPNU-IPPNU 3jauh sebe-
lumya telah menginstruksikan kepada seluruh anggota-
nya, agar pnpada hari dan tanggal pengajian dilaksana -
kam, mereka sudah berkumpul semua sekitar jam 14, 00

Wib, karena setelah sholat ashar mereka diharuskan me

nmgikuti kerja bakti bersama untuk persiapan vengajian

pada malam harinya.

Setelah sampai pada hari H-nya, kegotong royo=-
ngan diantara mereka semakin nampak jelas. sejak si -
ang hari mereka sibuk dalam penataan panggung, dekoré
si, lampu dan sebagainya. sedangkan para anggota dan
pengurus dari IPPNU mereka sibuk dengan persiapan koi
sumsi, rangkaiam acarapun telah disusun dengan rapi
oleh para pengurus IPNU dan IPPNU, karemna memang meré
kalah yang bertanggung jawab untuk menangani susumnan
acara, tidak ketinggalan oula vpara pejabat pemerintah.
setempat, para tokoh masyarakat, dan masyarakat seca-
ra Tuas juga berpartisipasi dalam pelaksanaan pengaji
an tersebut, mereka turut hadir untuk menyemarakkan

acara pengajian yang diselenggarakan oleh organisasi-

IPNU-IPPNU, dengzn kerja sama yang baik failah, maka



perngajian dapat terlaksana baik, hingga tidak hanya -
bermanfaat bagi panitia pelaksana, para pengurus aksn
tetani juga bermanfaat untuk masyarakat luas(Hasil (b
servasi partisipan pada versiapan dan pela ksanaan pe-
ngajian Maulid Nabi Muhammad Saw. yang terselenggara

pada tanggal 27 Agustus 1994)

. Tamam Pendidikan Algur'an (TPA)

Dalam rangka ikut serta mencerdaskan kehidup -
an bangsa, maka organisasi IPNU-IPPNU menunjukkan ke-
beradaan dan partisipasinya membentuk lembaga pendidi
kan sesuai dengan bakat dan kemempuan yang dimiliki .
taman pendidikan Alqur'sn yang dikelolah oleh IPNU -
IPPNU ini berdiri sejak tahun 1992, sungguhpun demiki
anm sudah mampu menampung anak didik sebanyak kurang
lebih 250 santri. santri sejumlah itu ditempatkan di
Aula Madrasah Tsanawiyah Ma'arif didesa ngaban kecama
tan Tanggulangin, yang memang aula tersebut sering di
manfaatkarm oleh keluarga besar Nahdlatul Ulama dike@é
matan Tanggulangin.

Partisipasi yang diberikan oleh organisasi IP-
NU-IPPNU dalam penyelenggaraan TPA ini adalah berupa
tenaga pengajar yang memang sepenuhnya diambilkan da-
ri pengurus IPNU-IPPNU anak cabang Tanggulangin vang

dianggap berpotensi dibidang itu . walaupun yang men -



dirikan dan yang mengajar adalah para pengurus IPNT.
dan IPPNU , akan tetapi santri tidak dikhususkan dari
anak-anaknya orang-orang NU saja , melainkan  santri
dari organisasi lainpun juga ada.

Sedangkan biaya kelangsungan hidup dan perkem-
bangan TPA tersebut diperoleh dari iuran wali santri

yang dipungut tiap satu bulan sekali. iuran tersebut

disamping untuk kelangsungan dan perkembangan TPA, ju-
ga untuk honor para pengajar sebagai ganti transporta
sinya. kegiatan TPA ini berlangsung mulai pukul 4 so-
re untuk klas satu dan dua, sedangkan habis sholat ma
ghrib dilanjutkan kembali untuk jenjang klas yang le-
bih tinggi, hingga berakhir sekitar pukul 8 malam ‘
Lebih dari itu, warga IPNU-IPPNU juga memberi -
kan sumbangan moral yang berupa bimbingan dan arahan
kepada orang tua wali santri disaat acara pertemuan -
antara dewan guru dan wali santri. melalui pertemuan
ini orang tua diberi neringatan dan pengertian tenta
ng pentingnya pendidikan agama terhadap anak-anak se-
Jak dini, terutama tentang pemahaman terhadap kitab
suci Alour'an. sehingga secara tidak langsumg hal itu
merupakan dorongan kepada orang tua agar memasukkan
putra-putrinya kedalam taman pendidikan Alour'an vang
dikelolah oleh IPNU-IPPNU anak cabang tanggulangin .

adapun tujuan utama dari kegiatan ini adalah :



- Untuk menanamkan kemampuan baca tulis huruf Alaur'an
- Untuk mencetak generasi yang Qur'ani
(Hasil observasi dan wawancara dengan Dra. Ni'mah Gh

azall vpada tanggal; 4 Oktober 1994)

Santunan Yatim Piatu

Menyadari akan luasnya ruang lingkup dakwah ya-
ng tidak hanya terbatas pada pengajian dan cérama sema
ta, namun juga termasuk didalammya memperhatikan kese-
Jahteraan kaum terlantar, maka dalam kiprah dakwahnya,
kegiatan santunan anak yatim piatu tidak terlewatkan -
dari perhatiam warga besar IPNU-IPPNU, mereka merasa
memiliki tanggung jawab untuk ikut serta memperhatikan
rasib amak-anak yatim piatu yang sejak kecil telah kehi
langan Derhatian_Qan kasih sayang dari orapg tuanya .

Dalam hal ini, meski warga IPNU-IPPNU tidak da-
pat memberikan perhatian dan kasih sayang sebagaimana
orang tua mereka sendiri, namun setidaknya mereka te-
lah memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan anak -
anak yatim piatu, sebagaimana isTam mengajarkan demiki
an, selain itu, dengan kegiatan santunan yatim piatu
ini, mereka berharap agar orang lain diluar orgamnisasi
IPNU-TPPNU juga merasa tergugah hatinya untuk'menyisii
katr sebagian perhatiammya kepada anak-anak yvatim piatu

tersebut. (Hasil wawancara dengan pemgurus IPNU-TPPNU .

Anak cabang Tanggulangin pada tanggal ; 2 Sept. 1994),



Kegiatan santunan anak yatim piatu ini diawaii sejak
tahun 1993 yang dilatar belakangi atas kesadaran bah-
wa memberikan pertolongan kepada sesama adalah kewaji-
ban semua insan, terlebih bagi insan yang mengaku diri
nya sebagai seorang muslim, lebih dari itu, pertolong-
an yang akan mereka berikan akan ditujukan kepada anég
anak yatim piatu yang memang sudah seharusnya mendapat
kan perhatian dan uluran tangan serta kasih sayang dé
ri orang lain . kegiatan santunan yatim piatu ini dila
ksanakan hanya satu tahun sekali yaitu menjelang hari
raya iedul Fitri. setiap ketua ranting dihubungi oleh
pengurus dan diminta untuk mendata/ mencari anak yatim
piatu yang ada didesanya masing-masing sehanyak 4 ora-
ng anak, hal ini dilakukan karena terbatasnya dana ser
ta banyaknya jumlah ranting (desa) vang ada dikecama -
tan Tanggulangin . setelah masing-masing memberikan la
poran , maka langkah selanjutnya adalah pimpiman Amk
cabang segera mempersiapkan segalanya untuk santunanm -
tersebut dan pelaksanaannya ditempatkan dimasjid,ada -
pun bentuk santunan itu adalah berupa pakaian sekedar-
nya dan dilenkapi dengan wang .
Sumber dana untuk kegiatan santunan anak yatim

piatu ini diambil dari iuran wajiﬁ}nvang besarnya te -
lah ditentukan sebelumnya berdasarkan kesepakatan ber-

sama yaitu minimal Rp., 1000,00 ( Seribu ruviah ) .



iuran wajib untuk santuman yatim piatu iri, dibeban -
kan kepada seluruh anngota tiap satu tahun sekali,yang
secera serempak dibayar pada pertengahan ramadhan, ke-
pada departemen dakwah kegiatan ini diserahkan vang ké
mudian dibantu oleh departemen sosial. karna kegiatan
ini disamping merunakan kegiatan dakwah Jjuga merupa -
kan kegiatan sosial kemasyarakatan. selain iuran waJib
tersebut, pengurus juga membuka peluang yag besar kepé
da semua pihak yang ingin membantunya secara suka rela
rebagai dana tambahan, hal ini dimaksudkan agar dana d
dapat terkumpul lebih banyak, sehingga benmtuk sumbang-
ngan yang diberikan nmantinya juga lebih baik dan lebih
memuaskan bagi penerimanvya,

Jika segalanya telah dipersiénkan dengan matang
maka langkah terakhir adalah pelaksanaan. mereka meng-
hadirkan anak yatim piatu yang telah didata terlebih
dahulu , dan hadir diantar oleh ketua ranting masing -
masing unmtuk menerima sumbangan. begitu pula para pe -
ngurus dan sebagian para anggotanya turut hadir untuk
menyaksikan kegiatan tersebut. satu persatu dari selu-
ruh anak yatim piatu tersebut dipanggil oleh panitia
yang ditunjuk sebagai pemandu acara, untuk menerima hé
diah yang telah dipersiapkan. seusaiipenerimaasn guﬁbé

ngan  seluruh anak yatim dipersilahkan untuk pulang ke



Rumah masing-masing. dan sebagai acara lanjutan adalah
mereka(Para pengurus) mendanat nengarshan dari panitia
dalam kaitannya dengan santunan vang telah diberikan .
Adaphn tujuan dari kegiatan ini adalah

- Menanamkan kepekazn sosial terhadap warga IPNU-IPPNU

- Menunjang orogram pemerintah dalam rangkah mengentas -
kemiskinan dan orang-orang terlantar.

- Untuk menggugah nurani para Aghniya' dan para dermaw -
an agar ikut serta dalam kegiatan santunan ini.
(Hasil wawancara dengarn ; A.Sujairi Ketua IPNU anak cé

bang Tanggulangin ; oktober 1994).

4, Takbir Reliling
Sebagai perwujudan rasa syukur kehadirat Allah
Swt. setelah mampu melaksanakan kewajiban ibadah puasa
di bulan suci ramadhan, maka IPNU mnelaksanakan kegir -
tan berupa takbir keliling, mengumandangkan kélimat-ké
limat Allah, membaca takbir dan tahmid digkhir bulan -
suci ramadhan menjelang hari raya Idul Fitri. kegiatan
ini tidak cuma dimonopoli oleh IPNU saja, akan tetapi
bercampu dan berbaur dengan organisasi lain yang ada -
di Kecamatan Tanggulangin . adapun khususnya dari war-
ga IPNU geluruh ranting dikecamatan Tanggulangin dikoo
rdinasi oleh pengurus anak cabang, dimana pengurus a -

nak cabang menyerahkan ketua ranting masing-masing un-



gl

tuk mengerahkan dan méndata anggotanya guna mengikuti
takbir keliling tersebut,setiap ranting diharuskan me
ngikuti kegiatan ini dengan ketentuan minimal satu mo
bil, yang selanjutnya mendaftar kepada panitia pelak-
sana dengan tujuan agar diketahui jauh sebelumnya Jum
lah veserta yang mengikutinya . disaat ketua ranting-
masing-masing mendaftarkan diri , maka saat itu pula
panitia menberikan brosur pengumumam yang isinya ada-
lah tentang tata tertib, jadwal pemberangkatan, ter -
masuk juga disebutkan pula Rute perjalanan vang akan
ditempuh dan lain sebagainya, setelah semua ketentuan
sudah diketahui oleh semua peserta, maka tinggal menu
nggu hari pemberangkatannya saja. setelah akhir rama-
dhan menjelang hari raya, semua kendaraan yang sudah
dipenuhi oleh para peserta telah berangkat menuju ke -
sebuah tempat yang telah direncanakan sebelumnya unt-
tuk berkumpul bersama sambil menurnggu para peserta yé
ng lain , apabila semua persiapan sudsh baik; maka pé
nitia segera memberikan sekedar arahan demi kelancar-
an kegiatan tersebut . dengan demikian semua peserta

siap untuk diberangkatkan mengelilingi wilayah Kécamg
tan Tanggulangin sambil mengumandangkan kalimat Allah
membaca takbir, tahmid dan tahlil dengan suara ' yang

saling bersautan satu dengan yang laimya . kegiatan



ini berjalan apabila pelaksanaan hari rava tidak ada
perbedaan , apabila terjadi perbedaan hari raya maka

kegiatan ini tidak bisa terselenggara, mengingat di -
samoing tidak mendapatkan izin dari aparat terkait, ju
pengumuman jatuhnya satu syawal terkadang baru bisa -
didengar pertengahan malam, sehingga hal itu tidak me

mungkinkan umtuk mengadakan takbir keliling pada per-

RS

tengahan malam, terpaksa mereka mengumandangkan kali -
takbir, tahmid dan tahlil dimasjidnya masing-masing .
(Hasil Wawancara dengan ; A, Sujairi ; ketua IPNU ._
Anak cabang Tanggulangin dan M.Alwy ; anggota IPNU
Tanggal ; 13 oktober 1994).
Diba' Kubro

Kiat dakwah dilingkungan IPNU-IPPNU memang
sangat komplek dan bervariasi, hal ini dilakukan se
mata-mata untuk mensyiarkan islam dan mengumandang-
kan xalimat-kalimat Allah, agar manusia sadar akan
eksistensi dirinya dihadapan Allah Swt. dengan kesa
daran yang tinggi inilah diharapkan tumbuh amaliyah
agama dalam kehidupan sehari-hari yang diawali de oy
ngan pengetahuan agama yang matang, yaitu syari'at
yang dibawa oleh Nabi Besar Muhammad Saw. untuk me-
syariat tersebut, kita harus mengetahui riwayat ke-
hidupan orang yang membawa syari'at tersebut dalam

hal ini yaitu sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw,



Sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw tersebut, disam
ping disebutkan dalam Alqur'an maupun Alhzadits, ju-
ga disebutkan dalam berbagai karya Ulama, termasuk
dalam ajaran diba'( yang mana didalamnya mencerita-
kan kehidupan nabi muhammagd Saw) yang bisa dijadi -
kan pelajaran bagi Umat manusia(Wawancara dengan
Drs, Suhadi ; pengurus IPNU Ancab Tanggulangin) &

Sebagai realisasi dari pernyataan ini, maka
warga besar IPNU-IPPNU pun ambil bagian untuk menye
lenggarakan kegiatan yang diberi nama"Diba' Kubro"
kegiatan diba' kubro ini diselenggarakan dua bulan
sekali yang melibatkan semua ranting yang ada dike-
camatan Tanggulangin. proses pelaksanaan dari kegi-
atan ini adalah pengurus anak cabang menunjuk kepa-
da ranting yang ada dengan sistem lotre, sehingga -
yang jatuh lotrenya, maka ranting yang bersangkutan
harus bersedia untuk ditempati kegiatan diba' kubro
pada pertemuan yang akan datang. walaupun kegiatan
ini bernama diba' kubro, namun 4l am pelaksanaannya
Juga sertai acara Yang lain sehingga 1lebih meleng-
kapi mata acara yang diselenggarakan,

Apabila segalanyapun sudah siap, maka pelak-
Sanaan kegiatan segera dimulai. pembawa acara melak
sanakan tugasnya untuk mengawalinya, yang kemudian

dilanjutkan dengan pembacaan ayat-ayat suci Alquran



Setelah pembacaan ayat suci Alqur'an usai, maka = acara

selanjutnya langsung pembacaan diba' secara bergantian,
yang diwakili oleh masing-masing utusan ranting yang se

mpat hadir pada acara tersebgz;fselama pembacaan diba !

berlangsung, tidak diperkenankan berbicara atau berko -
mentar sendiri-sendiri agar tidak mengganggu pelaksana-
an kegiatan, masing -masing peserta diba' membawa dan
menyimak bukunya masing-masing yang memang sudah diper-
siapkan sebelum keberangkatannya, tempat pelaksanaan ke
giatan ini adalah selalu dimasjid , karena lebih luas
dan leluasa, setelah pembacaan kalimat diba' selesai,di
lanjutkan dengan berbagai pengumuman-pengumuman yang be
rkaitan dengan kepentingan organisasi, yang kemudian di
akhiri dengan ceramah agama dan Do'a, secara formal keg
iatan ini bernama diba' kubro namun cerama agamapun di
selipkan didalamnya, hal ini dimaksudkan untuk menambah
wawagan keagamaan bagi semua peserta yang mengikuti ke~
giatan ini. Untuk melanggengkan kegiatan semacam ini sge
genap pengurus/panitia IPNU mengajak GP Ansor untuk be
rgabung dalam kegiatan ini, akhirnya dari segenap pengu
rus GP Ansor menyetujui ajakan IPNU tersebut. dengan de
mikian kegiatan diba' kubro tidak cuma dimonopoli.oléh

Warga IPNU saja , melainkan diikuti dengan setia oleh
GP Ansor, adapun tujuan dari kegiatan ini adalah ingin

mengetahui sejarah kehidupan Nabi besar Muhammad Saw .



yang nantiinya dijadikan pedoman dan panutan dalam mene-
lusuri kehidupan yang singkat ini, hal ini bisa saja te
rjadi(dalam arti mengetahui sejarah kehidupan nabi), se
bab disaat acara yang terakhir yaitu cerama agama mubal
ligh/ da'i yang bersangkutan selalu mengambil tema yang
ada pada kalimat diba', kalimat diba' itu dibaca oleh -
seorang ustadz yang bercerama kemudian diartikan dan di
jJelaskan kepada semua peserta yang mengikuti kegiatan
tersebut, adapun muballighnya adalah dari lingkungan iP
NU dan GP Ansor sendiri yang memang sudah mazmpu( Hasil
Observasi dan wawéncara dengan Drs. Mahmud Nawawi,Ketua
GP. Ansor Ancab Tanggulangin dan Drs. A. Hidayat ; pen-
gurus IPNU Ancab Tanggulangin pada tanggal 2 oktober -
1994)



